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ABSTRAK 

 

Desa Nian merupakan daerah dengan lahan perkebunan atau pertanian 

dengan populasi hewan ternak yang banyak. Persoalan yang terjadi yakni banyak 

hewan ternak yang tidak dikandangkan mengakibatkan hewan tersebut merusak 

lahan perkebunan. Untuk menyikapi permasalahan ini Pemerintah desa Nian 

membentuk lembaga adat melalui Peraturan Desa Nian Nomor 13 Tahun 2023. 

Rumusan masalah yakni bagaimana peran lembaga adat dalam menyelesaikan 

kasus kerusakan kebun dan apa saja hambatan-hambatan yang dihadapi oleh 

lembaga adat. 

 Jenis penelitian adalah penelitian hukum empiris dengan menggunakan 

metode pendekatan perundang-undangan, pendekatan sosiologis dan pendekatan 

konseptual. Teknik pengumpulan data adalah observasi, wawancara dan studi 

dokumen. Hasil penelitian dan pembahasan dari kelima kasus yang ditangani dua 

yang diselesaikan dan tiga kasus tidak sesuai dengan tujuh tahapan penyelesaian. 

Hambatan-hambatan dalam menyelesaikan kasus kerusakan kebun yakni 

hambatan-hambatan yang dialami oleh lembaga adat faktor kesadaran masyarakat 

akan hukum sangat penting dalam proses penegakan hukum, seperti halnya yang 

terjadi dalam Masyarakat desa Nian.  

         Kesimpulan kesadaran masyarakat sangat mempengaruhi rasa keadilan 

dalam penyelesaian hukum itu sendiri. Dimana kesadaran Masyarakat rendah 

tentu memiliki dampak negatif terhadap pelaksanaan penegakan hukum dalam 

proses penyelesaian kasus yang terjadi di masyarakat karena lembaga adat berperan 

sebagai mediator dalam mengambil keputusan yang dapat diterima oleh semua 

pihak yang terlibat, serta mencari solusi yang adil,  dan mencegah terjadinya 

konflik yang lebih besar dengan menggunakan tahapan-tahapan penyelesaian. 

Namun dalam menjalankan perannnya dalam menyelesaiakan kelima kasus 

kerusakan kebun oleh hewan ternak di desa Nian tersebut,  terdapat 3 kasus yang 

tidak berpedoman pada tahapan penyelesaian sehingga membuat proses 

penyelesaian tersebut menjadi kurang efektif. 

Saran  kepada lembaga adat dan aparat desa Nian untuk mensosialisasikan 

secara lisan terkait proses penyelesaian kasus agar masyarakat lebih mudah 

memahami, dan untuk mengatasi hambatan dalam proses penyelesaian kasus 

kerusakan kebun oleh hewan ternak adalah dengan meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran akan pentingnya penyelesaian konflik secara damai, dengan cara 

pendidikan dan pelatihan mengenai penyelesaian konflik, komunikasin dan 

negosiasi yang efektif dapat membantu mengurangi sikap emosional yang 

menghambat proses penyelesaian konflik, selain itu kolaborasi yang erat antara 

lembaga adat dan masyarakat juga dapat mempercepat proses penyelesaian konflik 

dan mencegah terjadinya konflik serupa di masa depan.  

 


